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menunjukkan adanya proton    H-C-R, sedangkan pada pergeseran 2,041 ppm 
menunjukkan proton CH3-C=O. Dan jumlah proton yang didapatkan pada saat penelitian 
sama dengan jumlah proton pada struktur senyawa isoamil asetat pada pustaka.
Sedangkan dari hasil spektroskopi massa yang telah dilakukan ternyata sama dengan yang 
ada pada pustaka dimana terjadi fragmentasi pada senyawa isoamil asetat. Fragmentasi 
yang terjadi adalah:
Gambar 2 Fragmentasi Senyawa Isoamil Asetat
Dari data diatas meliputi spektroskopi infra merah, resonansi magnetik inti (1H-RMI), dan 
spektroskopi massa dapat disimpulkan senyawa yang dihasilkan adalah isoamil asetat.                                     
5 Kesimpulan
1. Pada penelitian senyawa isoamil asetat baru terbentuk pada menit ke 3, dan 
sintesis senyawa isoamil asetat dengan lama pemanasan yang berbeda yaitu 3, 5, 
8, dan 10 menit memberikan persentase hasil yang semakin tinggi yaitu 43,64%; 
49,93%; 66,26%; 70,49%.
2. Berdasarkan karakterisasi fisik dan fisikokimia yang telah dilakukan meliputi 
pengukuran bobot jenis, indeks bias, jarak didih, spektroskopi inframerah dan 
spektroskopi 1
6 Saran
H-RMI memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.
1. Perlu dilakukan penelitian perbandingan persentase sintesis isoamil asetat dengan 
pemanasan menggunakan refluks dan irradiasi microwave. 
2. Perlu dilakukan penelitian untuk mencari waktu pemanasan yang optimal pada 
sintesis isoamil asetat menggunakan irradiasi microwave.
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